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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas sosial di Desa Tenggur,

Kecamatan Rejotangan, di mana perempuan turut berperan sebagai buruh tani
dalam membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Peran ini muncul
sebagai respons terhadap keterbatasan penghasilan suami, serta tekanan ekonomi
rumah tangga. Fenomena ini menunjukkan pergeseran peran gender dalam
masyarakat pedesaan, sekaligus membuka ruang kajian terhadap kontribusi
perempuan dalam perspektif hukum Islam, khususnya pendekatan maslahah
mursalah.

Rumusan masalahnya adalah: 1) Apa saja faktor yang mendorong
perempuan buruh tani untuk berperan dalam memenuhi kebutuhan keluarga, dan
bagaimana dampaknya terhadap kehidupan rumah tangga? 2) Bagaimana bentuk
dan realitas peran perempuan buruh tani dalam membantu pemenuhan kebutuhan
keluarga di Desa Tenggur Kecamatan Rejotangan? 3) Bagaimana tinjauan
maslahah mursalah terhadap peran perempuan buruh tani dalam membantu nafkah
keluarga menurut perspektif hukum Islam?

Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk mengetahui bentuk dan realitas peran
perempuan buruh tani dalam membantu pemenuhan kebutuhan keluarga di Desa
Tenggur Kecamatan Rejotangan. 2) Untuk menganalisis faktor-faktor yang
mendorong perempuan buruh tani untuk turut berperan dalam pemenuhan
kebutuhan keluarga serta dampaknya terhadap kehidupan rumah tangga. 3) Untuk
menelaah peran perempuan buruh tani dalam membantu nafkah keluarga ditinjau
dari perspektif hukum Islam dengan pendekatan maslahah mursalah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap lima perempuan buruh tani serta
dua tokoh masyarakat setempat. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan sebagai buruh
tani didorong oleh kondisi ekonomi keluarga yang mendesak, penghasilan suami
yang rendah, dan kebutuhan anak-anak. Meskipun menghadapi tantangan berupa
beban kerja ganda dan stigma sosial, perempuan tetap memainkan peran vital dalam
menjaga keberlangsungan ekonomi keluarga. Dalam perspektif maslahah mursalah,
peran ini tidak hanya sah secara syar’i, tetapi juga mendatangkan kemaslahatan
yang lebih luas dalam rangka menjaga harta, jiwa, dan kehormatan keluarga.
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This study is motivated by the social reality in Tenggur Village, Rejotangan

District, where women play a role as farm workers to help meet the family's

economic needs. This role emerges as a response to the limitations of the husband's

income and the economic pressures on the household. This phenomenon reflects a

shift in gender roles in rural society and opens up a space for research on women's

contributions from an Islamic law perspective, particularly through the Maslahah

Mursalah approach.

The research questions are: 1) What factors drive female farm workers to
take on roles in meeting family needs, and how does this impact household life? 2)
What are the forms and realities of female farm workers' roles in assisting with
family needs in Tenggur Village, Rejotangan Subdistrict? 3) How does the
maslahah mursalah perspective assess the role of female farm workers in supporting
family sustenance according to Islamic law?

The objectives of the study are: 1) To identify the form and reality of the
role of female agricultural workers in helping to meet family needs in Tenggur
Village, Rejotangan District. 2) To analyze the factors that encourage female
agricultural workers to participate in meeting family needs and their impact on
household life. 3) To examine the role of female farm workers in supporting family
livelihoods from the perspective of Islamic law using the maslahah mursalah
approach.

This research is a qualitative study using a descriptive method. Data was
collected through observation, in-depth interviews, and documentation of five
female farm workers and two local community leaders. Analysis was conducted
through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The research results indicate that women's involvement as farm workers is
driven by urgent family economic conditions, low husband's income, and children's
needs. Despite facing challenges such as double workloads and social stigma,
women continue to play a vital role in maintaining family economic sustainability.
From the perspective of maslahah mursalah, this role is not only permissible under
Islamic law but also brings broader benefits in terms of safeguarding the family's
wealth, lives, and honor.

xxi



a5l

N N U e SOV VIFYRSTEIVER E SR IR & R Y Sy e PN oyl ples des

Aablis ¢ o 43 (3 Al i) Floje ablian oot e a5 Y] Dl

sl Jl 0ol oY) 8T O s ey e ¢ (04054,

Speine .z 2312l Y Yo CRLY) s wily dl A e ) Al

Al askedl 3 e s
g i) il o dorhaze 308l Olrlat Bl ( S Jasl) BIA tEe il SIS
W

i o Olss) aablie i E 3 sla V) Bl gode Eoudl a
s eb 5 2alasyl ol ads e saeled) 3 gl & oMlas s el
Vs 3allall oda g5 21 (s3LaBV) baral) e Siab ¢ 3902 gl 5 Blaaal el
Jsbae pa 8TH Slalgu] 2l JU1 b e Sliab iyl Slaesl 3 sl Vsl 0 3
i lall g dolsy Sl dny il

G 9> o o gl 3 bl mmas G falgall a L () 1 s Sl 2L
Ol g wBlgg S8 5 L (¥ G VIS e B3 S5 CaSy ¢ ) ol 2
o S (¥ S0lbsg) aablis jsand 33 (3 5 Olrlam) 2l e saelldl 3 g il 3
Ay i) jglane e 3wV AL o aelldl (3 g oMle 9 Jom Flose Bndaas olan)
Sy

il Jo saelld) @3 gl & Bl e wdlgy IS8 Bmn (1 1 r ol Glaal
3 el wts G Jalsall Ll (Y054 Bablin ¢ i 35 3 51 Sl
SMalall g3 s (7 AT B e Ly 8 Slrlam) 1l 3 s ol e 15
o flas o B dm il gl o Ale] e el 3 )l

o bl aa @ oy skl Leg bk iy St gn Eoud) e gl s
L el 336 e g 1M 3 dale i 395y dRead) 3Ly wola> S D
el bty UL o UL LS J>le IV e ol el ) o

xxii



N aoll) 2slasV) g LIl Asgie ¢l (3 ALLS LM aSjlie OF il gl

bl IS0 3 cbitndl dgrlyn 0 p8)) Jo JUBYT Slrlamly ¢ g s 2l

aalizel Jo LU (3 Lo 1oy s 31U JI5 Y ¢ dslazxl Lo Gy sadate fos

G il Wy o o o) Ms OB ¢ Flioys dmbias b dgamy e 3,08 3Lz
Ledpsg Lmgp ) AU o LU T o gl il Ll (g b ¢ nd

XXiii



